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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis bagaimana pengaruh GDP, FDI, konsumsi
energi, dan pertumbuhan penduduk terhadap degradasi lingkungan pada negara-
negara D-8 dengan globalisasi sebagai variabel moderasi pada tahun 1990-2022.
Studi ini menggunakan data panel dengan teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu Moderated Regression Analysis (MRA) panel dengan
Globalisasi sebagai moderasi. Hasil penelitian menjelaskan secara simultan
variabel GDP, FDI, konsumsi energi, dan pertumbuhan penduduk berpengaruh
signifikan terhadap degradasi lingkungan. Namun secara parsial hasil
menunjukkan bahwa konsumsi energi berpengaruh positif signifikan terhadap
degradasi lingkungan, sementara pertumbuhan penduduk berpengaruh negatif
signifikan sedangkan GDP dan FDI tidak berpengaruh langsung terhadap
degradasi lingkungan. Globalisasi memoderasi hubungan GDP dan konsumsi
energi terhadap degradasi lingkungan, namun tidak memoderasi hubungan FDI
maupun pertumbuhan penduduk.

Kata kunci: Gross Domestic Product,Foreign Direct Investment, Konsumsi
Energi, Pertumbuhan Penduduk, Degradasi Lingkungan, Globalisasi
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ABSTRACT

This study analyzes the effect of GDP, FDI, energy consumption, and
population growth on environmental degradation in D-8 countries, with
globalization as a moderating variable during the period 1990-2022. The study
uses panel data, and the analytical technique applied is Moderated Regression
Analysis (MRA) with globalization as the moderator. The results indicate that
simultaneously, GDP, FDI, energy consumption, and population growth have a
significant effect on carbon emissions (COz). However, partially, the results show
that energy consumption has a positive and significant effect on environmental
degradation, while population growth has a negative and significant effect,
whereas GDP and FDI do not have a direct effect on environmental degradation.
Globalization moderates the relationship between GDP and energy consumption

on emissions, but does not moderate the relationship between FDI or population
growth.

Keywords: Gross Domestic Product, Foreign Direct Investment, Energy
Consumption, Population Growth, Environmental Degradation, Globalization.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam beberapa dekade terakhir, isu perubahan iklim semakin
memperoleh perhatian global seiring meningkatnya kesadaran akan urgensi
pembangunan berkelanjutan serta pelestarian lingkungan. Emisi karbon
dioksida (CO:), yang merupakan pemicu utama gas rumah kaca, menjadi pusat
perhatian dalam berbagai kebijakan lingkungan dan wacana ilmiah
internasional. Meskipun banyak negara telah menetapkan tujuan jangka
panjang terkait pengurangan emisi karbon, realisasi kebijakan tersebut
menghadapi tantangan besar. Hambatan ini terutama dirasakan oleh negara
berkembang, karena pembatasan emisi CO; berpotensi menghambat proses
pertumbuhan ekonomi negara (Nguyen et al., 2025). Meskipun sumber energi
ini relatif mudah diakses dan mampu mendukung akselerasi pertumbuhan,
konsekuensi lingkungan yang ditimbulkannya tidak dapat diabaikan. Emisi
CO: yang terus meningkat dan membesar menjadi salah satu indikator nyata
dari risiko keberlanjutan yang sedang dihadapi (Canbay, 2021).

Dalam 130 tahun terakhir, konsentrasi emisi CO: di atmosfer telah
meningkat hampir 45%. Data menunjukkan bahwa jumlah emisi CO:
mengalami kenaikan dari 29.714,2 juta ton pada 2009 menjadi 33.444,0 juta
ton pada 2017, mencerminkan tren peningkatan signifikan (Majeed & Asghar,
2021). Perubahan iklim global terus menjadi ancaman bagi kehidupan, aset,
serta keseimbangan'ekosistem. Para ilmuwan mengungkapkan bahwa pada
awal abad ke-21, kadar karbon dioksida di atmosfer telah meningkat sebesar
40%, sementara konsentrasi gas metana mengalami lonjakan hingga 150%
dibandingkan dengan periode awal revolusi industri (Dogan & Sacli, 2019).

Selain itu World Meteorological Organization (WMO) juga
menyatakan bahwa konsentrasi karbon dioksida (CO:) di atmosfer mencapai
tingkat tertinggi dalam sejarah, meningkat lebih dari 50% dibandingkan era

pra-industri, hal ini disebabkan terutama akibat pembakaran bahan bakar fosil,



deforestasi, dan perubahan penggunaan lahan (World Meteorological
Organization, 2022).

Copernicus Climate Change Service (C3S) (2025) telah merilis laporan
mengenai terkait suhu global pada tahun 2024. Data suhu global yang
disajikan dalam laporan ini dibandingkan dengan tingkat pra-industri, yang
merujuk pada rata-rata suhu selama periode 1850—1900, serta dengan periode
referensi modern, yang menggunakan rata-rata suhu dari tahun 1991-2020.
Pada tahun 2024, suhu global untuk pertama kalinya melampaui 1,5°C di atas
level pra-industri, dengan 11 bulan dalam setahun mencatat suhu rata-rata
permukaan udara global yang melebihi batas tersebut. Secara keseluruhan,
rata-rata suhu gabungan untuk tahun 2023 dan 2024 tercatat 1,54°C lebih
tinggi dibandingkan tingkat pra-industri.

Dalam era globalisasi yang semakin berkembang, organisasi ekonomi
internasional memegang peranan penting dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi, stabilitas keuangan, dan kerja sama antarnegara. Salah satu
organisasi ekonomi yang memiliki pengaruh perekonomian antar negara
adalah Developing-8 (D-8), yang terdiri dari delapan negara berkembang,
yaitu Bangladesh, Mesir, Indonesia, Iran, Malaysia, Nigeria, Pakistan, dan
Turki. D-8 dibentuk dengan tujuan meningkatkan posisi negara-negara
anggotanya dalam perekonomian global dan penciptaan peluang baru dalam
perdagangan, serta peningkatan standar ‘hidup masyarakat. Sebagai sebuah
organisasi ekonomi yang berfokus, pada kerja sama/di berbagai sektor,
termasuk perdagangan, industri, pertanian; dan energi, D=8 menjadi subjek
pengamatan yang penting dalam analisis’ dinamika ekonomi internasional
(Turkey, 2024).

Seiring peningkatan aktivitas industri di negara-negara anggota D-8,
muncul berbagai dampak lingkungan, salah satunya adalah peningkatan emisi
COs. Aktivitas ekonomi yang melibatkan sektor industri, transportasi, dan
energi menjadi kontributor utama terhadap emisi CO2 dan polutan lainnya.
Emisi ini berkontribusi terhadap perubahan iklim global, yang berdampak

pada degradasi lingkungan dan kesejahteraan masyarakat.
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Gambar 1.1 Kadar Emisi COz pada negara D-8
Sumber: Data diolah oleh peneliti 2025 (Our World in Data)

Sejumlah lembaga internasional antara lain World Bank, World
Development Indicators, Our World In Data, serta Unite State Environmental
Proctection Agency secara konsisten melakukan perhitungan dan pemantauan
terhadap emisi CO> di berbagai negara. Data yang dihasilkan lembaga-
lembaga ini menjadi rujukan penting untuk memahami dinamika emisi CO.,
baik dalam lingkup global maupun di negara-negara anggota D-8. Informasi
tersebut ditampilkan pada gambar 1.1 yang memperlihatkan perbadingan
kondisi emisi’ COz-dan-negra-negara D-8.

Masalah degradasi lingkungan semakin terlihat di negara-negara D-8
seiting dengan meningkatnya total emisi CO>..Gambar 1.1 memperlihatkan
perkembangan total'emisi CO» /di negara-negara'D-8, yaitu Bagladesh, Mesir,
Indonesia, Iran, Malaysia, Nigeria, Pakistan, dan Turki, selama periode 1990-
2022. Dari data tersebut, Iran tercatat sebagai negara dengan emisi CO»
terbesar di negara D-8, disusul oleh Indonesia dan Turki. Sementara itu,
Bangladesh menjadi negara dengan kontribusi emisi CO2 paling rendah. Selain
itu terlihat jumlah gas CO» dari pembakaran fosil mengalami kenaikan yang
melonjak dari aktivitas manusia. Emisi CO2 mencapai tingkat 29,4 miliar ton

pada tahun 2021 pada negara-negara D-8.



Dari data di atas, kerusakan lingkungan jelas merupakan masalah
serius yang tidak bisa diabaikan. Fenomena ini memperlihatkan bahwa dari
waktu ke waktu, kondisi alam semakin memburuk dan menunjukkan tanda-
tanda kerusakan lingkungan yang cukup mengkhawatirkan dan situasi ini erat
kaitannya dengan aktivitas ekonomi dan pembangunan yang terus
berkembang, di mana pertumbuhan yang tinggi sering kali diikuti dengan
meningkatnya tekanan terhadap ekosistem. Oleh sebab itu, sangat penting
untuk mencari tahu variabel-variabel apa saja yang mendorong terjadinya
kerusakan lingkungan agar agar dapat melakukan yang terbaik dalam rangka
menata lingkungan yang layak.

Berbagai faktor dapat turut berperan terhadap kerusakan degradasi
lingkungan, dan salah satunya adalah pertumbuhan ekonomi. Negara-negara
berkembang saat ini mengalami laju pertumbuhan ekonomi yang relatif cepat
dalam dinamika ekonomi global. Namun demikian, kondisi tersebut
menimbulkan tantangan tersendiri, khususnya dalam menjaga keseimbangan
antara pertumbuhan ekonomi dan kelestarian lingkungan. Saat ini, kontribusi
emisi CO; global sebagian besar berasal dari negara-negara berkembang, dan
kontribusi tersebut diperkirakan akan semakin meningkat di masa mendatang
(Ahmed, 2016). Di sisi lain, negara-negara berkembang juga merupakan
kelompok yang paling rentan terhadap dampak perubahan iklim, yang
berpotensi menimbulkan biaya sosial dan' ekonomi yang signifikan. Oleh
karena itu, konsep pembangunan berkelanjutan menjadi penting sebagai
kerangka untuk ‘mengintegrasikan  tujuan” pertumbuhan—ckonomi dengan
perlindungan lingkungan.

Menurut para ahli ekonomi lingkungan dan iklim, emisi CO: global
mengalami peningkatan yang sangat besar, yaitu sekitar 58% selama periode
1990 hingga 2014. Pada periode yang sama, aktivitas perdagangan dunia juga
meningkat secara signifikan hingga 425%. Aktivitas perdagangan berperan
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, meningkatkan produksi industri,
serta memperbaiki kesejahteraan masyarakat di banyak negara. Namun,

peningkatan aktivitas ekonomi tersebut juga dapat menimbulkan dampak



negatif terhadap lingkungan. Barang dan aktivitas produksi dengan tingkat
polusi tinggi cenderung berpindah dari negara maju ke negara berkembang.
Kondisi ini berpotensi menimbulkan permasalahan lingkungan di negara
penerima, termasuk negara-negara berkembang (Ullah et al., 2019). D-8
merupakan organisasi kerja sama pembangunan yang beranggotakan
Bangladesh, Mesir, Indonesia, Iran, Malaysia, Nigeria, Pakistan, dan Turki.
Organisasi ini dibentuk untuk memperkuat posisi negara anggotanya dalam
perekonomian global, memperluas kerja sama ekonomi, meningkatkan peran
dalam pengambilan keputusan internasional, serta mendorong peningkatan
standar hidup masyarakat. Nilai pertumbuhan antarnegara anggota D-8 tercatat
sebesar 35 miliar dolar AS pada tahun 2006 dan meningkat menjadi 68 miliar
dolar AS pada tahun 2010. Peningkatan ini menunjukkan pentingnya peran
pertumbuhan ekonomi negara-negara anggota (Sun et al., 2019).

Meskipun pertumbuhan ekonomi dapat meningkatkan aktivitas
ekonomi di negara-negara D-8, perkembangan tersebut juga berpotensi
menurunkan degradasi lingkungan - melalui  peningkatan emisi CO..
Pertumbuhan ekonomi dapat mendorong peningkatan emisi CO: di D-8
melalui beberapa mekanisme. Pertama, penggunaan teknologi yang masih
bergantung pada energi tidak terbarukan dalam kegiatan produksi dan
perdagangan dapat meningkatkan emisi COs. Kedua, sebagian besar negara
anggota D-8 memiliki-spesialisasi pada sektor industri tertentu yang menjadi
keunggulan dalam’ perdagangan; schingga mendorong perluasan kegiatan
produksi” yang berdampak pada tingginya emisi CO..~Terakhir, banyak
perusahaan di negara-negara /D-8 berorientasi pada pasar ekspor, yang
menyebabkan peningkatan skala produksi dan konsumsi energi, sehingga turut
memperbesar tekanan terhadap lingkungan.

Temuan penelitian Zhang et al. (2019); Khan et al. (2020); Osobajo et
al. (2020); Ahmat et al. (2025) menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi
merupakan faktor yang mendorong peningkatan emisi CO; karena banyak
negara lebih berfokus pada ekspansi produksi tanpa mempertimbangkan

dampaknya terhadap lingkungan. Namun, studi lain seperti Boamah et al.



(2017); Dong et al. (2020) menemukan hubungan negatif antara pertumbuhan
ekonomi dan emisi CO», yang mengindikasikan bahwa investasi energi ramah
lingkungan, kebijakan lingkungan yang ketat, serta meningkatnya kesadaran
publik memiliki peran besar dalam menekan emisi CO. Selain itu, Arif et al.
(2025) menambahkan bahwa ketika perekonomian telah mencapai tingkat
perkembangan tertentu, biasanya muncul inovasi teknologi yang mampu
membantu meminimalkan polusi.

Faktor lain yang dapat meningkatkan emisi CO; adalah Foreign Direct
Investment.  Foreign direct investment memainkan peran penting dalam
meningkatkan produktivitas, menciptakan lapangan kerja, serta mempercepat
alih teknologi dan inovasi di sektor industri dan jasa. Dengan masuknya
investasi asing dapat meningkatkan daya saing ekonomi dan memperluas
akses ke pasar global. Adanya foreign direct investment juga memiliki
dampak ganda terhadap emisi CO2, bergantung pada kebijakan dan tindakan
investor. Jika investor tidak mempertimbangkan aspek lingkungan dalam
operasinya, maka emisi COz cenderung meningkat. Sebaliknya, jika mereka
menerapkan praktik yang ramah lingkungan, investasi ini justru dapat
berkontribusi dalam mengurangi emisi CO: (Fatoni, 2021). Menurut
Marpaung & Kambono (2020), FDI juga berperan dalam mempercepat
pertumbuhan ekonomi, menciptakan pemerataan, serta meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. ‘Selain fitu, investasi asing. langsung juga memiliki
potensi untuk menekan emisi CO, melalui penerapan teknologi yang lebih
efisien dan ramah lingkungan. Saat ini, negara-negara berkembang di dunia
semakin khawatir "terhadap Jlonjakan emisi "CO2 yang berlebihan dan
dampaknya terhadap lingkungan.

Konsumsi energi juga memiliki peran besar dalam kerusakan degradasi
lingkungan yang diakibatkan oleh emisi CO;. Proses produksi dan
penggunaan energi dapat menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan,
terutama melalui pencemaran udara dan air. Sumber energi seperti batu bara,
minyak bumi, gas, dan listrik menghasilkan emisi berbahaya. Proses

pembakaran dalam menghasilkan energi sangat merugikan lingkungan karena



melibatkan reaksi kimia dengan oksigen di udara yang melepaskan CO: ke
atmosfer, sehingga memperburuk kondisi lingkungan dan memicu pemanasan
global (Munir et al., 2019). Penggunaan energi yang tinggi terutama untuk
mendukung aktivitas ekonomi, transportasi, dan dan kebutuhan rumah tangga
berbanding lurus dengan kenaikan emisi CO; di udara. Dengan demikian,
konsumsi energi bukan hanya sekadar kebutuhan pembangunan ekonomi,
tetapi juga menjadi salah satu faktor utama yang memperburuk kondisi
lingkungan melalui peningkatan emisi CO2 yang terus berlanjut dari waktu ke
waktu. Penelitian yang dilakukan oleh Mosikari & Joel (2020); Zhang & Yan
(2021); Androniceanu & Irina (2023) membuktikan bahwa penggunaan energi
memiliki dampak positif terhadap kualitas lingkungan. Hasil studi tersebut
menunjukkan bahwa semakin besar penggunaan atau pemanfaatan sumber
energi, semakin tinggi pula potensi terjadinya degradasi lingkungan, terutama
yang terlihat dari peningkatan emisi COs..

Peningkatan emisi CO» terjadi akibat meningkatnya penggunaan
energi yang dipicu oleh bertambahnya jumlah penduduk. Menurut Sarkodie &
Owusu (2016), pertumbuhan penduduk yang tidak terkendali dapat
menimbulkan permasalahan karena lonjakan konsumsi yang tidak diimbangi
dengan peningkatan pasokan kebutuhan. Pertumbuhan jumlah penduduk dari
waktu ke waktu semakin memperparah permasalahan lingkungan yang ada.
Peningkatan populasi ‘secara otomatis mendorong kebutuhan akan energi dan
pemanfaatan . sumber daya alam dalam skala yang ‘lebih besar. Untuk
memenuhi kebutuhan tersebut, sebagian besar negara masih-sangat bergantung
pada energi berbasis bahan bakar fosil seperti batu bara, minyak bumi, dan gas
alam. Ketergantungan yang tinggi terhadap sumber energi berbasis fosil ini
tidak hanya meningkatkan emisi karbon dioksida (CO), tetapi juga
mempercepat terjadinya degradasi lingkungan, mulai dari pencemaran udara,
kerusakan ekosistem, hingga memperburuk laju perubahan iklim global (Li &
ShuTong, 2025). Beberapa hasil penelitian membuktikan bahwa Beberapa
hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan penduduk dapat memicu

peningkatan emisi CO:, karena semakin banyak penduduk berarti semakin



tinggi pula konsumsi energi, sehingga memperburuk kondisi lingkungan
(Khan et al., 2021; Voumik et al., 2022; Zhai & Kong, 2024).

Dalam konteks ini, globalisasi dapat berperan sebagai faktor yang
memperkuat atau melemahkan hubungan antara pertumbuhan ekonomi,
konsumsi energi, pertumbuhan penduduk dan emisi CO,. Melalui
perdagangan internasional dan investasi asing langsung (FDI), negara-negara
dapat mengakses teknologi yang lebih efisien, meningkatkan penggunaan
energi terbarukan, serta mengurangi dampak negatif pertumbuhan ekonomi
terhadap lingkungan. Meskipun demikian, dalam beberapa kasus, globalisasi
juga dapat meningkatkan eksploitasi sumber daya dan memperburuk polusi
lingkungan (Rani et al., 2023).

Globalisasi dapat mendorong investasi keuangan dalam energi hijau
dan teknologi ramah lingkungan sebagai bagian dari upaya keberlanjutan
(Sheraz et al., 2021). Di sisi lain, globalisasi juga berpotensi meningkatkan
konsumsi energi dan emisi CO; akibat peningkatan aktivitas perdagangan dan
produksi Oleh karena itu, pemahaman mengenai bagaimana globalisasi
berinteraksi dengan pertumbuhan ekonomi, FDI, konsumsi energi, dan
pertumbuhan penduduk, dan dalam mempengaruhi emisi CO- sangat penting
untuk merancang kebijakan ekonomi dan lingkungan yang lebih efektif.

Globalisasi dapat meningkatkan permintaan energi dan mendorong
emisi CO; di beberapa negara maju. Sementara itu, dalam beberapa kasus,
globalisasi juga dapat memperbaiki kualitas lingkungan dengan meningkatkan
investasi keuangan dalam energi hijau dan teknologi ramah-lingkungan (Tahir
etal., 2021).

Isu perubahan iklim dan meningkatnya emisi CO: telah menjadi
perhatian utama dalam aspek global mengenai pembangunan berkelanjutan.
Negara-negara berkembang berada dalam posisi yang kritis, di mana dorongan
untuk mencapai pertumbuhan ekonomi sering kali harus diimbangi dengan
upaya menjaga keberlanjutan lingkungan. Dalam konteks ini, kelompok
negara Developing Eight (D-8) yang terdiri dari Bangladesh, Mesir, Indonesia,

Iran, Malaysia, Nigeria, Pakistan, dan Turki menjadi objek yang menarik



untuk diteliti, mengingat karakteristik ekonomi, sosial, dan energi mereka
yang dinamis namun penuh tantangan.

Selama beberapa dekade terakhir, perekonomian negara-negara D-8
cenderung mengalami peningkatan yang berkelanjutan. Akan tetapi,
peningkatan aktivitas ekonomi sering kali disertai dengan peningkatan emisi
CO., terutama jika pertumbuhan tersebut bergantung pada sektor industri dan
energi fosil (Majekodunmi et al., 2023).

Foreign direct investment (FDI) memainkan peran penting dalam
pembangunan infrastruktur dan industri di negara-negara D-8. Meskipun FDI
dapat membawa teknologi ramah lingkungan, terdapat risiko bahwa investasi
tersebut justru meningkatkan emisi CO, jika diarahkan ke sektor-sektor
beremisi tinggi. Penelitian oleh Borga et al. (2022) menunjukkan bahwa emisi
CO; dari operasi perusahaan dari negara asing lebih besar dibandingkan
dengan emisi dari pembentukan modal yang didanai oleh FDI, membahas
pentingnya pengawasan terhadap sektor-sektor yang menerima investasi asing.

Pertumbuhan  penduduk yang pesat di negara-negara D-8
meningkatkan permintaan energi dan sumber daya alam, yang pada gilirannya
meningkatkan emisi CO.. Hasil penelitian oleh Majekodunmi et al. (2023)
menunjukkan bahwa pertumbuhan penduduk di negara-negara D-8 memiliki
dampak signifikan terhadap peningkatan emisi CO,, terutama melalui
peningkatan Konsumsi-energi dan aktivitas ekonomi.

Globalisasi diangkat sebagai variabel moderasi karena perannya yang
semakin besar dalam memperkuat atau melemahkan hubungan antara faktor-
faktor domestik dan emisi CO-. Globalisasi memungkinkan negara-negara D-8
untuk terintegrasi ke dalam sistem ekonomi global melalui perdagangan
internasional, investasi lintas negara, serta aliran teknologi dan informasi.
Meskipun globalisasi dapat mendorong adopsi teknologi hijau dan praktik
ramah lingkungan, di sisi lain, keterbukaan ekonomi yang tidak disertai
dengan kebijakan lingkungan yang ketat dapat menyebabkan fenomena
“pollution haven”, yaitu relokasi industri pencemar ke negara-negara dengan

regulasi lemah. Penelitian oleh Wang et al. (2020) menunjukkan bahwa



globalisasi memiliki hubungan berbentuk kurva U terbalik dengan emisi CO-,
mendukung hipotesis Environmental Kuznets Curve (EKC) dan menunjukkan
bahwa pada tingkat globalisasi tertentu, emisi CO2 dapat menurun seiring
dengan peningkatan integrasi ekonomi global.

Dengan  mempertimbangkan  variabel-variabel  tersebut  dan
karakteristik negara-negara D-8 maka penelitian ini akan mengkaji kembali
hubungan langsung antara pertumbuhan ekonomi, FDI, pertumbuhan
penduduk dan konsumsi energi terhadap degradasi lingkungan, dengan
globalisasi sebagai variabel moderasi. Oleh karena itu, untuk memahami
secara lebih mendalam pengaruh dari variabel-variabel tersebut, penelitian ini
mengangkat judul "Determinan Emisi CO: di Developing-Eight: Peran

Globalisasi Sebagai Moderasi”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan masalah

tersebut sebagai berikut:

1. Apakah pertumbuhan eckonomi berpengaruh terhadap degradasi
lingkungan di negara D-8?

2. Apakah foreign direct investment berpengaruh terhadap degradasi
lingkungan di negara D-8?

3. Apakah konsumsi energi berpengaruh terhadap degradasi lingkungan di
negara D-8?

4. Apakah pertumbuhan @ penduduk  berpengaruh ‘terhadap degradasi
lingkungan di negara D-8?

5. Apakah globalisasi mampu memoderasi pengaruh pertumbuhan ekonomi
terhadap degradasi lingkungan di negara D-8?

6. Apakah globalisasi mampu memoderasi foreign direct investment terhadap
degradasi lingkungan di negara D-8?

7. Apakah globalisasi mampu memoderasi konsumsi energi terhadap
degradasi lingkungan di negara D-8?

8. Apakah globalisasi mampu memoderasi pertumbuhan penduduk terhadap

degradasi lingkungan di negara D-8?
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C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan Penelitian

a. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh pertumbuhan ekonomi
terhadap degradasi lingkungan di negara D-8

b. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh foreign indect investment
degradasi lingkungan di negara D-8

c. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh konsumsi energi degradasi
lingkungan di negara D-8

d. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh pertumbuhan penduduk
degradasi lingkungan di negara D-8

e. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh pertumbuhan ekonomi
terhadap degradasi lingkungan di negara D-8 dengan menjadikan
variabel globalisasi sebagai variabel moderasi.

f. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh foreign indect investment
terhadap degradasi lingkungan di negara D-8 dengan menjadikan
variabel globalisasi sebagai variabel moderasi.

g. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh konsumsi energi terhadap
degradasi lingkungan di negara D-8 dengan menjadikan variabel
globalisasi sebagai variabel moderasi.

h. Menganalisis ‘dan ' menjelaskan pengaruh “pertumbuhan penduduk
tethadap degradasi lingkungan di negara D-8/dengan menjadikan
variabel globalisasi sebagai variabel moderasi.

2. Manfaat Penelitian
Selain tujuan yang hendak dicapai, penulis juga memiliki harapan
agar penelitian ini memberikan manfaat kepada:

a. Bidang Keilmuan

Pengujian mengenai pertumbuhan ekonomi, foreign direct
investment, konsumsi energi, pertumbuhan penduduk terhadap
degradasi lingkungan secara terus menerus akan memberikan

penguatan terhadap penelitian yang menunjukkan hasil yang sama,
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bahkan bisa digunakan sebagai pengembangan asumsi jika ditemukan
hasil yang berbeda.
b. Bidang Praktis
Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap
pemahaman dampak faktor-faktor ekonomi dan sosial terhadap emisi
gas rumah kaca, yang merupakan isu utama dalam degradasi
lingkungan
c. Pemerintah
Pada penelitian ini pemerintah di D-8 dapat mengetahui atau
memberikan wawasan yang berguna dalam merumuskan kebijakan
terkait pertumbuhan ekonomi, pengelolaan energi, dan regulasi emisi.

Temuan penelitian ini dapat digunakan untuk merancang kebijakan

yang lebih tepat sasaran dalam mengurangi emisi CO», khususnya di

negara-negara berkembang. Dengan mempertimbangkan faktor-faktor

seperti FDI, konsumsi energi, dan pertumbuhan penduduk, kebijakan
yang dihasilkan diharapkan dapat mendukung pencapaian target
pengurangan emisi yang lebih efektif.

D. Sistematis Pembahasan

Untuk memberikan gambaran umum mengenai penelitian ini, penulis
menyusun sistematika penulisan sebagai penjelasan singkat tentang bagian-
bagian yang akan dipaparkan. Adapun susunan penulisan terdiri atas beberapa
bab sebagai berikut.

Bab pertama berisi bagian pendahuluan yang mencakup latar belakang
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta
sistematika penulisan. Pada bab ini dijelaskan alasan pentingnya penelitian,
termasuk uraian mengenai indikator-indikator yang memengaruhi degradasi
lingkungan. Selain itu, dipaparkan pula rumusan masalah, tujuan yang ingin
dicapai, dan manfaat dari penelitian yang dilakukan.

Bab kedua memuat landasan teori-teori relevan, kerangka teoretis,
serta pengembangan hipotesis. Dalam bab ini dijelaskan teori yang mendasari

hubungan antar variabel, kemudian dikaitkan dengan temuan penelitian
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terdahulu yang memiliki relevansi. Bagian ini juga mencakup penyusunan
kerangka pemikiran serta hipotesis yang menjadi acuan penelitian.

Bab ketiga menjelaskan metode penelitian yang digunakan, termasuk
jenis penelitian, pendekatan, teknik pengambilan sampel, serta metode analisis
data. Untuk memperoleh hasil yang dapat digeneralisasi secara tepat,
pemilihan  sampel harus dilakukan dengan teliti agar mampu
merepresentasikan populasi sebenarnya. Pemilihan alat analisis juga menjadi
bagian penting untuk menilai sejauh mana model yang dibangun sesuai
dengan karakteristik data yang dikumpulkan.

Bab keempat berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan. Bab ini
berisi tentang hasil perhitungan olah data serta interpretasi terkait hasil
perhitungan tersebut. Bab ini juga menjelaskan bagaimana keterkaitan antara
temuan statistik yang diperoleh, kemudian dianalisis berdasarkan teori yang
telah dijelaskan sebelumnya dan dikaitkan dengan kondisi ekonomi aktual.
Bagian ini juga berfungsi untuk memberikan jawaban terhadap pertanyaan-
pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan pada bab pendahuluan.

Bab kelima merupakan bagian penutup yang merangkum hasil utama
penelitian, memaparkan implikasi yang dapat ditarik, menguraikan
keterbatasan penelitian, serta memberikan rekomendasi atau saran yang dapat

dijadikan acuan bagi penelitian berikutnya.
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Pengaruh GDP terhadap Degradasi Lingkungan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa GDP tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
degradasi lingkungan di negara-negara D-8, yang dapat dijelaskan oleh
pergeseran struktur ekonomi dari sektor padat karbon ke sektor jasa dan
teknologi bersih, peningkatan efisiensi energi, penerapan regulasi
lingkungan, serta kesadaran masyarakat terhadap keberlanjutan. Dengan
demikian, pertumbuhan ekonomi di negara-negara D-8 tetap
memungkinkan tanpa meningkatkan emisi karbon secara signifikan.
Pengaruh FDI terhadap Degradasi Lingkungan. Analisis menunjukkan
bahwa FDI tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap degradasi
lingkungan, karena meskipun investasi asing meningkatkan kegiatan
ekonomi, dampaknya terhadap emisi dapat dikendalikan melalui transfer
teknologi, penggunaan energi lebih efisien, dan pengaturan sektor industri
yang ramah lingkungan. Hal ini menegaskan bahwa FDI tidak selalu
identik dengan peningkatan pencemaran dan dapat menjadi pendorong
pembangunan berkelanjutan jika dikelola dengan tepat.

Pengaruh Pertumbuhan Penduduk terhadap Degradasi Lingkungan.
Penelitian’, ini- menemukan ' bahwa pértumbuhan ' penduduk memiliki
pengaruh . signifikan \negatif /terhadap degradasi lingkungan di negara-
negara D-8, yang dijelaskan oleh efisiensi energi di kota padat, struktur
usia penduduk, ‘penerapan /teknologi ramah lingkungan, serta kebijakan
pembangunan berkelanjutan. Dengan demikian, peningkatan populasi
tidak selalu meningkatkan emisi jika diimbangi dengan pengelolaan energi
dan kebijakan lingkungan yang baik.

Pengaruh Konsumsi Energi terhadap Degradasi Lingkungan. Hasil
menunjukkan bahwa konsumsi energi memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap degradasi lingkungan, karena ketergantungan tinggi pada energi

fosil, kebutuhan energi yang meningkat seiring pertumbuhan industri, dan

84



keterbatasan infrastruktur energi terbarukan. Hal ini menekankan
pentingnya transisi menuju energi bersih dan efisiensi energi untuk
menekan emisi di negara-negara D-8.

Pengaruh Gross Domestic Product (GDP) terhadap Degradasi Lingkungan
dengan Globalisasi sebagai Moderasi Globalisasi mampu memoderasi
hubungan GDP terhadap Degradasi Lingkungan, di mana di tahap awal
pembangunan globalisasi memperbesar dampak negatif pertumbuhan
ekonomi, namun di negara dengan pembangunan lebih maju globalisasi
justru dapat menekan emisi melalui adopsi teknologi bersih dan efisiensi
energi. Dengan demikian, globalisasi berperan sebagai mekanisme yang
dapat memperkuat atau mengurangi dampak ekonomi terhadap lingkungan
tergantung tingkat pembangunan negara.

Pengaruh Foreign Direct Investment (FDI) berdampak signifikan terhadap
kerusakan  degradasi lingkungan ketika globalisasi meningkat.
Keterbukaan ekonomi melalui perdagangan internasional, arus teknologi,
dan integrasi pasar mendorong ckspansi industri berskala besar yang
intensif energi. Kondisi ini menyebabkan konsumsi energi fosil meningkat
sehingga emisi karbon turut naik. Globalisasi memperkuat hubungan
tersebut karena memfasilitasi perluasan produksi, relokasi industri padat
polusi, dan peningkatan permintaan global.

Pengaruh ' Konsumsi Energi terhadap  Degradasi Lingkungan dengan
Globalisasi sebagai .moderasi memperkuat dampak konsumsi energi
terhadapdegradasi lingkungan, * karena™ pertumbuhan—perdagangan dan
industrialisasi global meningkatkan permintaan energi, sebagian besar dari
sumber fosil. Oleh karena itu, meskipun globalisasi mendorong
pertumbuhan ekonomi, kebijakan energi yang tepat tetap diperlukan untuk
mengurangi risiko peningkatan emisi karbon.

Pertumbuhan Penduduk terhadap Degradasi Lingkungan dengan
Globalisasi tidak dapat memoderasi hubungan tersebut. Temuan
menunjukkan bahwa peningkatan jumlah penduduk bukan faktor utama

yang menentukan naik turunnya emisi. Banyak negara mampu mengurangi
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konsumsi energi per kapita melalui efisiensi energi, teknologi ramah
lingkungan, dan tata kelola perkotaan yang lebih baik. Karena itu,
globalisasi tidak memberikan pengaruh moderasi yang berarti. Tingkat
emisi lebih dipengaruhi oleh struktur industri dan ketergantungan energi
fosil dibandingkan oleh pertumbuhan populasi.

B. Implikasi
Berdasarkan hasil pengujian data dan dukungan argumen yang telah

dijelaskan, penelitian ini memiliki implikasi baik secara akademis maupun
praktis. Dari sisi akademik, penelitian ini memberikan pemahaman mengenai
faktor-faktor yang memengaruhi degradasi lingkungan di negara-negara D-8,
yaitu pertumbuhan ekonomi, investasi asing langsung (FDI), konsumsi energi,
dan pertumbuhan penduduk, dengan globalisasi sebagai variabel yang
memoderasi hubungan tersebut. Selain itu, perbedaan hasil penelitian ini
dibandingkan dengan studi sebelumnya menjadi kontribusi baru bagi
pengembangan ilmu melalui penggunaan model dan pendekatan yang
berbeda. Sementara itu, secara praktis, penelitian ini memberikan gambaran
yang lebih jelas mengenai sejauh mana peran globalisasi dalam memperkuat
atau memperlemah pengaruh variabel-variabel seperti pertumbuhan ekonomi,
FDI, konsumsi energi, dan pertumbuhan penduduk terhadap degradasi
lingkungan di negara-negara D-8.

C. Keterbatasan
Penulis menyadari bahwa penyusunan  tesis ini.masih memiliki

sejumlah kekurangan dan belum mencapai hasil yang sepenuhnya optimal.
Oleh karena .itu, penelitian lanjutan-diharapkan mampu menyempurnakan
temuan serta memperluas ruang lingkup kajian ini agar menghasilkan studi
yang lebih komprehensif. Adapun beberapa keterbatasan dalam penelitian ini
meliputi:

1. Ketersediaan data pada negara sampel cukup terbatas, sehingga sebagian

informasi harus dicari dan dihimpun secara manual.
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2. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini belum mencakup seluruh

faktor yang dapat memengaruhi degradasi lingkungan, padahal masih

banyak indikator relevan yang dapat dimasukkan.

3. Pendekatan metode analisis yang digunakan masih perlu dikembangkan

lebih lanjut agar mampu menggambarkan fenomena penelitian secara lebih

mendalam dan akurat.

D. Saran

Peneliti memahami bahwa studi ini masih memiliki ruang untuk

pengembangan lebih lanjut, sehingga beberapa saran berikut diharapkan dapat

menjadi masukan bagi penelitian mendatang:

1.

Rentang waktu data yang digunakan dapat diperluas agar analisis yang
diperoleh lebih mendalam dan mampu menggambarkan dinamika jangka
panjang secara lebih akurat.

Pendekatan metodologis dapat ditingkatkan dengan menerapkan model
analisis lain, seperti ARDL, GMM, atau metode ekonometrika alternatif
yang lebih sesuai dengan karakteristik data.

Studi berikutnya disarankan untuk memasukkan variabel tambahan agar
dapat menghadirkan perspektif baru dan memperkaya pemahaman

terhadap faktor-faktor yang memengaruhi fenomena yang diteliti.
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